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AYAT 6

Konservasi suatu monumen mencakup juga pemugaran lingkungan tempat kejadiannya, sesuai dengan
skalanya. Dalam hal lingkungan tempat kejadian aslinya masih ada, dia harus tetap dipertahankan.
Tidak dibenarkan adanya suatu konstruksi bangunan baru maupun pembongkaran—pembongkaran
bangunan lama yang secara langsung mengganggu hubungan antar massa dan warna\wajah.

AYAT 7
Sejarah suatu monumen dengan tempat kejadiannya, tidak dapat dipisah-pisahkan. Pemindahan
sebagian ataupun keseluruhannya tidak dapat dibenarkan, kecuali demi kelestarian monumen itu
sendiri ataupan telah dibenarkan secara nasional maupun secara internasional, bahwa itu benar-benar
penting.

AYAT 8

Tidak dibenarkan untuk memindahkan bagian-bagian yang terdiri dari suatu "skulptur", patung,
lukisan-lukisan maupun dekorasi yang merupakan kesatuan dengan monumen tersebut, kecuali demi
kelestarian dan keselarasan benda-benda bersejarah tersebut.

RESTORASI

AYAT 9

Restorasi merupakan suata proses operasi yang sangat khusus dan istimewa. Tujuannya adalah
memugar dan menampilkan kembali nilai-nilai estetika dan nilai-nilai historis dari monumen tersebut
yang didasarkan pada keaslian dan keotentikan dokumen-dokumennya. Pekerjaan harus segera
dihentikan bilamana terjadi keragu-raguan, demi keselamatan monumen itu sendiri. Harus bisa
dibedakan mana yang asli dan mana yang merupakan tambahan baru. Selagi restorasi sedang berjalan,
penyelidikan arkeologi dan sejarah harus terus dilakukan.

AYAT 10

Dimana teknik-teknik tradisional ternyata tidak memadai, pemugaran monumen tersebut dapat
dilakukan dengan teknik-teknik konstruksi modern, dimana keberhasilannya telah dibuktikan dari data-
data ilmiah (scientific) dan pengalaman. .

AYAT 11

Suatu penambahan yang nyata dari berbagai jaman yang terjadi pada sebuah monumen, haruslah
dihormati, karena kesatuan dari aspek gaya bukanlah merupakan tujuan dari restorasi. Kalau sebuah
bangunan terdiri dari hasil berbagai jaman, pengungkapan kembali keasliannya hanya bisa dibenarkan
kalau hal yang dihilangkan tidak begitu penting, dan hal yang diungkapkan kembali merupakan suatu
hasil yang istimewa ditinjau dari segi sejarah, arkeologi atau éstetika, senta keadaanya masih cukup
baik untuk melakukan pemugaran. Penilaian dan keputusan tentang elemen-elemen mana yang
dipertanankan dan mana yang akan dihilangkan, tidaklah tergantung dari satu orang yang kebetulan
diberi wewenang menangani pekerjaan tersebut.

AYAT 12 :

Penggantian bagian-bagian yang hilang harus dapat diintegrasikan secara harmonis dengan
keseluruhan, namun harus tetap bisa dibedakan dari yang asli, schingga restorasi bukanlah
memalsukan bukti-bukti artistik dan sejarah.
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AYAT 13 .
Penambahan tidak dapat dibenarkan, kecuali tidak merusak pandangan bagian-bagian yang menarik

dari bangunan tersebut, lingkungan tradisionalnya, keseimbangan komposisinya maupun hubungannya
dengan sekitarnya.
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